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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui, mengkaji dan memperoleh hasil analisis mengenai modal intelektual yang terdiri dari modal manusia, modal struktural, modal pelanggan dan mengetahui pengaruhnya terhadap keunggulan bersaing serta implikasinya pada kinerja organisasi di perusahaan UKM bidang produk kreatif Provinsi Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory survey dengan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif. Sample dalam penelitian ini adalah pegawai dan pemilik UKM produk kreatif di Provinsi Jawa Barat dengan metode proporsional random sampling. Data di analisis dengan menggunakan teknik data primer dan sekunder. Secara umum penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). Terdapat pengaruh secara simultan modal manusia (Human Capital), modal struktural (Structural Capital) dan modal pelanggan (Costumer Capital) terhadap keunggulan bersaing. 2). Terdapat pengaruh modal manusia (Human Capital) terhadap keunggulan bersaing. 3). Terdapat pengaruh Modal struktural (Structural Capital) terhadap keunggulan bersaing. 4). Terdapat pengaruh Modal pelanggan (Costumer Capital)  terhadap keunggulan bersaing. 5). Terdapat pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja organisasi.

Kata Kunci : Modal Intelektual, Modal Manusia, Modal Struktural, Modal Pelanggan, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Organisasi

ABSTRACT

This study aims to know, review and obtain the results of analysis of intellectual capital consisting of human capital, structural capital, customer capital and know the effect on competitive advantage and its implications on organizational performance in SMEs in the creative products of West Java Province. The method used in this research is explanatory survey method with descriptive and verifikatif research type. Sample in this research is employee and owner of SMEs creative product in West Java Province with method of proportional random sampling. Data were analyzed using primary and secondary data technique. In general, this study concluded that 1). There are simultaneous effects of human capital (Human Capital), structural capital (Structural Capital) and customer capital (Costumer Capital) to competitive advantage. 2.). There is the influence of human capital (Human Capital) on competitive advantage. 3). Structural Capital (Structural Capital) influence to competitive advantage. 4). There is the effect of customer capital (Costumer Capital) on competitive advantage. 5). There is an influence of competitive advantage over organizational performance.
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PENDAHULUAN

UKM di Indonesia mempunyai pengaruh yang strategis dalam pembangunan, hal ini ditunjukkan dalam Rencana Pembangunan  Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang dinyatakan bahwa untuk  daya saing bangsa salah satu kebijakan pembangunan dalam jangka panjang adalah mempercepat perekonomian domestik berbasis keunggulan masing-masing wilayah menuju keunggulan kompetitif. selain itu didukung oleh PerMen No.24/Per/M.KUKM/IX/2015 Bidang usaha yang akan diinkubasi oleh inkubator wirausaha adalah point c. yaitu jasa yang inovatif dan industri kreatif,  dan berdasarkan Peraturan Presiden  RI No. 54 Tahun 2010  tentang bidang pengadaan barang dan jasa pemerintah memberikan perhatian besar pada penggunaan produk dan jasa dalam negeri, kesempatan usaha bagi kelompok UKM kategori produk kreatif dan inovatif, Kemudian Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM UU RI No. 9 tahun 1995  yang dikembangkan selanjutnya pada Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM UU RI No. 22 tahun 2016, tentang sentra usaha produktif yang berskala kecil dan menengah yang kegiatan usahanya berkaitan dengan produk unggulan daerah dengan pengembangan upaya kreatif melalui produk kreatif. 

Berdasarkan penelitian The Hongkong and Shanghai Banking Corporation (HSBC) pada tahun 2007. UKM di Indonesia sangat optimis untuk terus dikembangkan karena sekitar 64% pengusaha UKM di Indonesia mempunyai peluang untuk menambah investasi pengembangan bisnis sekitar 44%. Nurita (2012) dalam artikelnya tentang UKM dan Perekonomian Indonesia, menyatakan bahwa Keberadaan UKM sebagai bagian dari seluruh entitas usaha Nasional merupakan wujud nyata kehidupan ekonomi yang beragam di Indonesia, Oleh karena itu penempatan peran UKM merupakan salah satu pilar utama dalam mengembangkan sistem perekonomian, namun hingga saat ini pada kenyataannya kemajuan UKM masih jauh tertinggal dan belum memuaskan bahkan masih sangat kecil hasilnya dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai usaha besar. 

Berdasarkan data BPS (2013)  Nilai Ekspor UMKM di Indonesia hanya mencapai 9.29%, masih jauh tertinggal  bila dibandingkan dengan ekspor UKM Negara Cina 50%, Taiwan 65%,Vietnam 20%, Hongkong 17%. UKM Jawa Barat memberikan kontribusi lebih besar pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dibandingkan usaha besar berdasarkan data dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 yang menunjukkan peran UKM di Jawa Barat memiliki peran penting bagi perekonomian daerah. Usaha mikro mendominasi usaha ekonomi di Jawa Barat, sedangkan usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar hanya sebagian kecil proporsinya. 

Melihat bahwa kinerja organisasi UKM bidang produk kreatif cenderung masih lemah diduga diakibatkan rendahnya keunggulan bersaing sebagai penyebabnya dan penyebab rendahnya keunggulan bersaing tersebut disinyalir akibat dari rendahnya modal intelektual yang terdiri dari Modal manusia. Modal struktural dan Modal pelanggan,

STUDI LITERATUR

Robbins menjelaskan bahwa perilaku organisasi adalah studi yang mengambil pandangan mikro yang memberi penekanan pada individu-individu dan kelompok-kelompok kecil. Perilaku organisasi memfokuskan diri kepada perilaku di dalam organisasi dan seperangkat prestasi dan variable mengenai sikap yang sempit dari para pegawai dan kepuasan kerja adalah yang banyak diperhatikan. Perilaku organisasi memandang masalah organisasi adalah masalah manusia, dengan demikian inti dan determinasi studi perilaku organisasi adalah tentang manusia.

Sumber daya manusia  (modal manusia) sebagaimana yang didefinisikan oleh Makhijani, et al., (2009 : 27) adalah energi dan bakat yang tersedia bagi sebuah organisasi sebagai potensi kontributor terhadap penciptaan dan merealisasikan visi, misi dan tujuan organisasi. Selanjutnya Nahapiet dan Goshal dalam Sugeng (2002), menyatakan bahwa Intellectual Capital mengacu kepada pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh suatu kolektivitas sosial, seperti sebuah organisasi, komunitas intelektual, atau praktek profesional. Modal intelektual mewakili sumber daya yang bernilai dan kemampuan untuk bertindak yang didasarkan pada pengetahuan. 

Menurut Klein dan Prusak dalam Stewart, (2007), modal intelektual adalah materi intelektual yang telah diformalisasikan, ditangkap, dan dimanfaatkan untuk memproduksi aset yang nilainya lebih tinggi. Setiap organisasi menempatkan materi intelektual dalam bentuk aset dan sumber daya, perspektif, dan kemampuan eksplisit dan tersembunyi, data, informasi, pengetahuan, dan mungkin kebijakan.

Jadi, modal intelektual adalah pengetahuan (knowledge), tetapi tidak semua pengetahuan termasuk modal intelektual. Dengan demikian, cakupan modal intelektual adalah lebih sempit dari pengetahuan. Modal intelektual adalah bagian dari pengetahuan yang dapat memberi manfaat bagi perusahaan. Manfaat di sini berarti bahwa pengetahuan tersebut mampu menyumbangkan sesuatu atau memberikan kontribusi yang dapat memberi nilai tambah dan kegunaaan yang berbeda bagi perusahaan. Berbeda berarti pengetahuan tersebut merupakan salah satu faktor identifikasi yang membedakan suatu perusahaaan dengan perusahaaan yang lain.

Menurut Hubert Saint-Onge dalam Stewart, (2007) modal intelektual dibagi ke dalam tiga bagian komponen, yaitu: 1) Human Capital (Modal Manusia); Human Capital merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan seseorang yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan profesional dan economic rent. 2) Structural Capital (Modal Struktural); Banyak perusahaan-perusahaan besar tidak menyadari bahwa mereka mempunyai aset terbesar dalam kemampuan untuk memajukan perusahaan mereka, yaitu dengan modal manusia yang telah mereka miliki. Walaupun mereka menyadari akan hal tersebut, namun masih sedikit perusahaan yang mampu memaksimalkan kegunaan dari modal manusia yang mereka miliki. Seorang pemimpin perusahaan harus mengetahui dan melaksanakan apa yang harus dilakukan dalam rangka memunculkan suatu kepemilikan bagi perusahaan. Itulah modal struktural. 3) Customer Capital (Modal Pelanggan); Customer capital atau modal pelanggan adalah hubungan organisasi dengan orang-orang yang berbisnis dengan organisasi tersebut. Saint-Onge memberi definisicustomer capital sebagai kedalaman (penetrasi), kelebaran (cakupan), dan keterkaitan (loyalti) dari perusahaan. Menurut Edvinsson dalam stewart, (2007) menambahkan customer capital adalah kecenderungan pelanggan suatu perusahaan untuk tetap melakukan bisnis dengan perusahaan tersebut Customer capital muncul dalam bentuk proses belajar, akses, dan kepercayaan. Ketika sebuah perusahaan atau seseorang akan memutuskan untuk membeli dari suatu perusahaan, maka keputusan didasarkan pada kualitas hubungan mereka, harga, dan spesifikasi teknis. Semakin baik hubungannya, semakin besar peluang rencana pembelian akan terjadi, dan hal ini berarti semakin besar peluang perusahaan belajar dengan dan pelanggan serta pemasoknya. Pengetahuan yang dimiliki bersama adalah bentuk tertinggi customer capital.

Modal Pelanggan adalah yang paling nyata dari ketiga jenis modal intelektual. Fungsinya adalah menjembatani modal manusia agar mampu menciptakan hubungan yang positif dengan konsumen, pasar, dan lembaga-lembaga tertentu. Contohnya: loyalitas konsumen, kekuatan brand, kepuasan pelanggan, hubungan dengan konsumen, logo, hubungan dengan pemerintah, jaringan distribusi dan pemasaran, hak lisensi, hak distribusi, hubungan dengan rekanan, hubungan dengan perguruan tinggi dan lembaga riset.

David Hunger dan Thomas Wheelen (2005) menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan kumpulan strategi untuk menentukan keunggulan suatu perusahaan dari persaingan diantara perusahaan lain. Strategi bersaing meliputi biaya rendah (low cost) dan diferensiasi. Selanjutnya dikombinasikan kedua strategi tersebut disebut fokus. Menurut Hameed (2009) keunggulan bersaing merupakanfungsi identifikasi dimensi produk pasar yang tepat bagi posisioning perusahaan selanjutnya menurut  Porter (2005) menyatakan bahwa keunggulan bersaing sebagai upaya penciptaan nilai pelanggan yang lebih baik dibandingkan pesaingnya dengan cara melakukan aktivitas-aktivitas spesifik secara ekonomis ataupun kualitas superior baik pelayanan ataupun kombinasi keduanya dibandingkan dengan para kompetitornya. Keunggulan bersaing dapat juga berasal dari sumber daya yang dimiliki perusahaan, perspektif ini dikenal dengan Resource Based View (RBV) atau perspektif berbasis sumber daya yang dicetuskan oleh Penrose dalam Hameed (2009). Menurutnya, keunggulan bersaing dapat dicapai dengan menciptakan skala ekonomis, meningkatkan kapabilitas manajemen dan kapasitas teknologi. Penrose, dalam Hameed ( 2009). Keunggulan bersaing pada dasarnya merupakan sesuatu yang dinamis, dan tidak dapat dipertahankan. Hal ini disebabkan karena persaingan hari ini dan persaingan di masa yang akan datang haruslah dipandang sebagai persaingan dengan dinamika yang tinggi dan bukan merupakan sesuatu yang statis sehingga membutuhkan strategi yang tepat.

Keunggulan bersaing menurut Bernardin dan Russel (2008:25) adalah berhubungan dengan kemampuan suatu organisasi memformulasikan strategi yang menempatkannya pada posisi yang menguntungkan dibandingkan dengan perusahaan lainnya dalam industri. Perusahaan memperoleh keunggulan bersaing jika mampu mengungkit kapabilitasnya secara efektif. Kapabilitas tersebut termasuk aset pisik dan finansial, kompetensi, proses organisasi, atribut perusahaan, informasi, pengetahuan, yang dikendalikan oleh perusahaan yang memungkinkan perusahaan mendesain dan mengimplementasikan strategi bersaingnya. Day & Wensley dalam Cravens (2006:31) mengungkapkan bahwa competitive advantage harus dipandang sebagai suatu proses dinamis. Proses ini terdiri dari; sumber keunggulan (sources of advantage), keunggulan posisi (positions of advantage), prestasi hasil akhir (performance outcomes), dan investasi laba untuk mempertahankan keunggulan (investing to sustain advantage).
Keunggulan bersaing berasal dari banyak aktivitas berlainan yang dilakukan perusahaan dalam mendesain, memproduksi, memasarkan, menyerahkan, mendukung produknya. Masing–masing aktivitas dapat mendukung posisi biaya relatif perusahaan dan menciptakan dasar untuk diferensiasi.Selanjutnya bahwa keunggulan bersaing  adalah bagaimana produk dan jasa dapat tetap eksis di pasar dan mampu menghadapi  dalam persaingan dan tujuan akhir dapat dipastikan mampunya perusahaan  untuk mempertahankan hidupnya. Perusahaan yang unggul dalam persaingan berarti perusahaan yang mampu mendeteksi seluruh kelemahan dan kekuatan lingkungan internal dan ekternal kemudian secara terpadu dapat merumuskan startegi yang benar-benar dapat di implementasikan dalam bentuk taktik dalam meningkatkan penjualan produk dan jasanya dengan memenangkan pasarnya dan secara berkesinambungan dan dilakukan pula evaluasi serta pengendalian.
Konsep kinerja organisasi didasari oleh ide bahwa suatu organisasi adalah asosiasi untuk berkomitmen yaitu aset-aset produktif mencakup manusia, sumber daya modal dan fisik untuk mencapai tujuan bersama (Barney, 2002), dalam Carton and Hofer (2006 : 3). Aset-aset tersebut (khususnya manusia) hanya komitmen terhadap organisasi selama mereka merasa puas terhadap nilai yang mereka terima dalam pertukaran.  Konsekuensi dari pemikiran ini menyatakan bahwa inti kinerja adalah value creation, selama nilai yang diciptakan oleh konstribusi aset yang digunakan sama dengan atau lebih besar dari nilai yang diharapkan atas kontribusi aset tersebut, maka aset akan tetap tersedia untuk organisasi dan organisasi akan tetap eksis.  
Kinerja organisasi merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat prestasi atau kebijakan kelompok maupun individu dalam suatu organisai. Bernardin Russel (2003:379), mengartikan kinerja sebagai the record of outcomes produced on a specified job function or activity during a specified time period,kinerja merupakan catatan tentang hasil akhir yang diperoleh setelah suatu pekerjaan atau aktivitas dijalankan selama kurun waktu tertentu.Menurut Keban (2004) kinerja merupakan performance yang sering diartikan sebagai penampilan, unjuk rasa atau prestasi. Hal ini juga sependapat dengan yang dikatakan Mangkunegara (2008 : 67) bahwa istilah kinerja berasal dari kata  job performance  atau actual performance yakni prestasi kerja atau prestasi yang ingin dicapai.
Menurut Anna Hedberg (2006 ) dikatakan bahwa Intellectual Capital yang dikelola dengan tepat dan secara berkelanjutan maka akan melahirkan intellectual creation yang tiada henti dan pada akhirnya akan membentuk suatu intellectual property. Menurut World  Intellectual Property Organization (2007) ; yang paling mendominasi mendorong perkembangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah intellectual property dan  tidak dapat terpisahkan dari  hasilnya yaitu creative industries. Menurut Kai Mertins  (2010) ; Intellectual Capital (Modal Intelektual) sangat penting untuk masa depan perusahaan kecil dan menengah dan  tetap membutuhkan dukungan perusahaan agar dapat bertahan dan mencapai tujuan perusahaan. Menurut Nick Bontis, William Chua Chong Keow, and Stanley Richardson ( 2000) ; Modal manusia dan modal pelanggan berpengaruh terhadap kinerja organisasi melalui modal struktural terhadap kinerja organisasi lebih besar pada industri jasa dari pada non-jasa. Modal manusia uang diarahkan berorientasi pasar tanpa memperhatikan jenis industri.Di simpulkan bahwa semakin kompeten karyawan semakin baik pemahamannya terhadap kebutuhan pelanggan untuk memperhatikan loyalitas mereka. Modal struktural menghasilkan keunggulan bersaing yang tercermin pada kinerja bisnis yang relatif lebih tinggi .

Edvinsson dan Malone, dalam Ulum, (2008) Salah satu area yang menarik perhatian akademisi maupun praktisi adalah terkait dengan kegunaan Intellectual Capital sebagai salah satu alat untuk menentukan nilai perusahaan. Telah banyak peneliti yang membuktikan bahwa  Intellectual Capital adalah salah satu penggerak yang menghasilkan nilai (value) pada perusahaan. Hal ini memberi pandangan baru bahwa Intellectual Capital adalah sumber daya yang penting bagi perusahaan, sama halnya dengan physical capital dan financial capital (Solikhah, 2010). Pengakuan terhadap modal intelektual atau Intellectual Capital merupakan penggerak nilai perusahaan dan keunggulan kompetitif perusahaan makin meningkat, meskipun demikian pengukuran yang tepat atas modal intelektual masih terus dicari dan dikembangkan (Chen et.al, 2005).
Untuk memperoleh dan memelihara keunggulan bersaing dibutuhkan modal manusia yang memiliki kapabilitas berupa komitmen dan kompetensi, yang berwujud dalam kreativitas; inovasi; bersemangat; dan efektif serta efisien dalam membangun customer value dan uniqueness. Pfeffer dalam Burke & Cooper, (2006:4) mengartikulasikan keunggulan bersaing melalui manusia sebagai people-based strategy, dengan strategy ini karyawan akan merasa sebagai pemilik perusahan dan akan memberikan energi terbaiknya untuk kemajuan perusahaan. Hubungan modal struktural dan keunggulan bersaing dapat dipahami dengan mengetahui bagaimana cara mengelola modal struktural untuk memaksimalkan kontribusinya terhadap organisasi. Yaitu, perusahaan mengkonversi kapabilitas karyawannya menjadi milik perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempertahankan posisi bersaing perusahaan. Bontis, (2002) mengemukakan bahwa modal pelanggan  merupakan sumber  penting dalam  menentukan keunggulan bersaing,  artinya semakin tinggi modal pelanggan akan menyebabkan keunggulan bersaing yang dimiliki perusahaan akan semakin bertahan lama.

Jones dalam Hameed (2009), bahwa perusahaan perusahaan kecil seyogianya fokus pada penambahan nilai dalam proses produksi maupun inovasi jasa sebagai tolok ukur keunggulan bersaingnya dibandingkan dengan laba ataupun market share-nya. Lebih lanjut diungkapkan, bahwa keunggulan bersaing UKM membutuhkan keterlibatan ataupun peran serta pelaku usaha (wirausahawan), sumber dayasumber daya perusahaan (Hannon dalam Hameed 2009) , kapabilitas (Collis dan Montgorerry, 2005) , dukungan para mitra terkait (Kettunen, 2002), branding (Anarnkaporn, 2007), dan clustering (Guzey dan Tasseven, 2011). Dalam rangka mempertahankan kelangsungan hidup organisasi, tumbuh dan bersaing dalam iklim persaingan saat ini, pengusaha UKM seyogianya mempelajari kondisi pasar dan mengimplementasikan strategi yang efektif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian explanatory survey, yaitu penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang utama, yang menjelaskan peran variabel independen terhadap varibel dependen yang diteliti. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif, yang mana tujuan penelitian deskriptif dalam hal ini adalah memperoleh gambaran tentang; modal manusia, modal struktural, modal pelanggan;  keunggulan bersaing; dan kinerja organisasi perusahaan UKM di Provinsi Jawa Barat. Sedangkan penelitian verifikatif dengan bantuan ukuran-ukuran statistik yang relevan dengan data, dimaksudkan untuk menguji hipotesis tentang seberapa besar pengaruh  modal manusia (Human Capital), modal struktural (Structural Capital), dan modal pelanggan ( Customer Capital) terhadap keunggulan bersaing, serta implikasinya terhadap kinerja organisasi pada perusahaan UKM skala kecil dan menengah pada produk kreatif di Provinsi Jawa Barat. Observasi penelitian dilaksanakan pada semua perusahaan UKM skala kecil dan menengah produk kreatif, yang ada di Provinsi Jawa Barat.  

Variabel yang diteliti adalah modal manusia (human capital) (X1), modal struktural (structural capital) (X2), dan modal pelanggan (customer capital) (X3) sebagai variabel independen; keunggulan bersaing (Y) sebagai variabel intervening; dan kinerja organisasi (Z) sebagai variabel dependen.
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah analisis Structural Equation Modelling (SEM). Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis hubungan kausal antara variabel eksogen dan endogen baik endogen intervening maupun endogen tergantung, sekaligus memeriksa validitas dan reliabilitas instrumen penelitian secara keseluruhan. SEM merupakan sekumpulan teknik-teknik yang memungkinkan pengujian beberapa variabel independen dengan beberapa variabel independen secara simultan. Ferdinand (2002 : 7) mengungkapkan bahwa SEM memungkinkan untuk dapat menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat regresif maupun dimensional, SEM juga merupakan pendekatan terintegrasi antara analisis faktor, model struktural dan analisis jalur (Solimun, 2002 : 65). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis karakteristik responden dimaksudkan untuk membantu menganalisis karakteristik UKM skala kecil dan menengah produk kreatif, yang ada di Provinsi Jawa Barat. Hal ini dapat berguna sebagai informasi penting dalam mengkaji karakteristik pegawai yang didasarkan pada jenis kelamin, usia, status dan tingkat pendidikan serta jenis usaha. 

Dari segi jenis kelamin, mayoritas pemilik UKM adalah perempuan, hal ini disebabkan karena usaha ini awalnya hanya sebagai pengisi waktu bagi ibu rumah tangga dan juga merupakan warisan usaha keluarga, tetapi karena menguntungkan maka para ibu rumah tangga tersebut mendalami sehingga ditekuni sampai sekarang. Kemudian pengusaha produk kreatif yang bergerak baik di fashion, Asesoris,kuliner,budidaya,maupun kriya atau handycraft memiliki usia yang relatif masih muda dan masih masuk kedalam usia produktif. Responden lebih banyak didominasi oleh pengusaha yang telah menikah dibandingkan dengan yang masih single atau belum menikah, hal ini mengindikasikan bahwa yang memiliki usaha yang bermitra dengan Dinas Koperasi UMKM Provinsi Jawa Barat mayoritas telah berkeluarga sehingga mereka bisa dibantu oleh keluarganya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Para pengusaha UKM (responden) memiliki jenjang pendidikan yang baik ( didominasi oleh sarjana) karena mereka beranggapan dengan pendidikan yang baik akan meningkatkan kemampuan berpikir demi meningkatkan usahanya dan responden lebih banyak jenis usaha dibidang kriya atau handycraft yaitu sebanyak 57 orang atau 54,9%.

Berdasarkan hasil analisis terhadap instrumen penelitian (kuesioner) dan selanjutnya analisis penskalaan, maka data yang diperoleh tersebut akan digunakan untuk menganalisis dan menguji hipotesis penelitian. Dengan demikian diperlukan bantuan yang berupa perangkat teori dan konsep untuk menciptakan struktur dan sub-struktur untuk memposisikan letak dan kedudukan diantara konsep-konsep, sehingga dapat mengungkap hubungan variabel, juga mengungkap hubungan kausal antara variabel.Telaahan hubungan antar konsep yang cocok untuk analisis hubungan kausalitas tersebut dijabarkan dalam bentuk analisis SEM yang menggunakan perangkat lunak LisRel versi 8.7.
Hasil estimasi dengan menggunakan software Lisrel 8.7, masing-masing dimensi penelitian perlu dijelaskan lebih lanjut. Penjelasan ini diperlukan karena masing-masing variabel diukur secara tidak langsung, tetapi dibentuk oleh sejumlah indikator yang perlu ditelaah peranannya untuk membentuk variabel-variabel tersebut. Sebagai hasil dari penggunaan Structural Equation Modelling dengan menggunakan Lisrel 8.7 diperoleh model seperti dalam Gambar 1 di bawah ini :
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Gambar 1

Struktur Hubungan Seluruh Variabel

Berdasarkan hasil pengolahan dengan program Lisrel 8.70, Model pengukuran CFA untuk masing-masing hubungan variabel dan indikatornya yang ditunjukkan oleh loading factor masing-masing indikator,sebagai berikut:

1. Modal Manusia ((1)

Modal manusiayang dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dengan 15 indikator menyatakan bahwa dimensi komitmen yang diukur oleh 7 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,838 dengan nilai r2 sebesar 70,3%.Sedangkan dimensi kompetensi yang diukur oleh 5 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,904 dengan nilai r2 sebesar 81,6%. Dimensi selanjutnya sebagai pembentuk modal manusia adalah kontribusi yang diukur oleh 3 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,799 dengan nilai r2 sebesar 63,9%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa modal manusia yang dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi menunjukkan hasil bahwa kompetensimemiliki nilai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan komitmen dan kontribusi. Hal ini mengindikasikan bahwa untuk bisa bersaing dan memiliki keunggulan baik bidang jasa maupun produk, yang diperlukan adalah kompetensi dari pegawai dan pengusaha, karena kompetensi yang tinggi maka akan meningkatkan kualitas dari produk dan jasa yang dihasilkan. Walaupun demikian dengan kompetensi yang tinggi tetap harus ditunjang dengan komitmen yang tinggi pula agar terjadi keharmonisan dalam bekerja. Dengan komitmen yang baik dari pengusaha dan pegawai akan tercapai tujuan perusahaan dan selalu memenuhi target yang diinginkan. Walaupun tidak dianggap penting tetapi dimensi kontribusi merupakan hal yang tidak bisa dilupakan sebagai pembentuk dari variable modal manusia, karena semua pihak harus memiliki kompetensi dan komitmen serta memberikan kontribusi yang positif bagi perusahaan, sehingga yang diinginkan perusahaan bisa tercapai dengan baik dan akan menguntungkan semua pihak.

2. Modal Struktural ((2)

Modal strukturalyang dibentuk oleh 2 (dua) dimensi dengan 14 indikator, menyatakan bahwa saranayang diukur oleh 6 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,853 dengan nilai r2 sebesar 72,7%.Sedangkan prasarana yang diukur dengan8 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,953 dengan nilai r2 sebesar 90,9%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa prasaranamemiliki nilai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan sarana. Meskipun demikian kedua hal tersebut sangat penting karena dengan sarana dan prasarana ini yang membuat pegawai bisa bekerja maksimal dan pengusaha harus menyediakan apa yang dibutuhkan oleh pegawai, apalagi yang berhubungan dengan administrasi dan proses produksi, karena jika tidak disediakan bisa jadi proses produksi terhenti dan target tidak akan tercapai.

3. 
Modal Pelanggan((3)

Modal Pelanggan yang dibentuk oleh 3 (tiga) dimensi dengan 10 indikator, menyatakan bahwa banyaknya pelanggan yang diukur oleh 4 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,936 dengan nilai r2 sebesar 87,7%, sedangkan banyaknya pemasokyang diukur oleh 4 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,882 dengan nilai r2 sebesar 77,7%. Pembentuk modal pelangganyang terakhir adalah jangkauan pasar yang diukur oleh 2 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,487 dengan nilai r2 sebesar 23,7%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa modal pelanggan yang diukur oleh 3 dimensi sebagai dimensi pembentuk menunjukkan hasil bahwa banyaknya pelanggan memiliki nilai loading factor yang lebih besar dibandingkan dengan banyaknya pemasok dan jangkauan pasar. Hal ini mengindikasikan bahwa yang paling penting untuk mencapai target adalah banyaknya pelanggan, karena yang paling sulit untuk mencapai target adalah mencari pelanggan dan pelanggan yang sudah ada harus dipertahankan agar tetap menjadi pelanggan.Pemasok merupakan dimensi yang tidak kalah penting, karena dengan pemasok yang memberikan bahan pasokan terbaik akan meningkatkan kualitas dari produk yang diperjualbelikan. Jangkauan pasar merupakan dimensi terakhir sebagai pembentuk dari modal pelanggan yang memberikan nilai paling kecil, meskipun demikian jangkauan pasar tidak bisa diabaikan semakin baik jangkauan pasar maka akan meningkatkan atau mengembangkan hasil produk yang dihasilkan.
4. Keunggulan Bersaing((1)

KeunggulanBersaing yang dibentuk oleh 4 (empat) dimensi dengan 11 indikator, menyatakan bahwa dimensi keunikan produkyang diukur oleh 3 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,817 dengan nilai r2 sebesar66,7%.Sedangkan dimensi keunggulan hargayang diukur oleh 4 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,528 dengan nilai r2 sebesar 27,8%. Keunggulan produk yang diukur oleh 4 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,332 dengan nilai r2 sebesar 11%. Dimensi selanjutnya sebagai pembentuk keunggulan bersaing adalah keunggulan layanan yang diukur oleh 2 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,241 dengan nilai r2 sebesar 5,8%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa keunggulan bersaing yang diukur oleh 4 dimensi menunjukkan hasil bahwa keunikan produkmemiliki nilai loading factor yang lebih besar dibandingkan dengan keunggulan harga,keunggulan produk,dan ,keunggulan layanan. Hal ini mengindikasikan bahwa UKM di Provinsi Jawa Barat terkenal dengan keunikan akan produk, sehingga UKM di Provinsi Jawa Barat ini jarang sekali yang gulung tikar meskipun persaingan sangat tinggi, mereka bersaing dari kualitas dan dari keunikan masing-masing produk. Selain itu keunggulan harga juga sangat penting untuk meningkatkan keunggulan bersaing, dengan harga yang bersaing dengan kualitas yang baik maka pembeli atau pelanggan tidak akan pergi ketempat lain tetapi akan tetap membeli produk kita. Keunggulan produk dan keunggulan layanan memberikan nilai rata-rata terkecil,dan pengusaha masih belum sepenuhnya menggunakan dimensiKeunggulan produk dan keunggulan layanan itu sebagai salah satu dimensi bersaing karena keterbatasan SDM dan modal.

5. Kinerja Organisasi ((2)

Kinerja Organisasi yang dibentuk oleh 2 (dua) dimensi dengan 7 indikator menyatakan bahwa dimensi keuangan yang diukur oleh 3 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,789 dengan nilai r2 sebesar 62,2%. Sedangkan dimensi non keuanganyang diukur oleh 4 indikator memiliki nilai loading factor sebesar 0,950 dengan nilai r2 sebesar 90,2%. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa kinerja organisasi yang diukur oleh 2 dimensi menunjukkan hasil bahwa dimensi non keuangan memiliki nilai loading factor yang lebih besar dibandingkan dengan dimensi keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan percaya jika target penjualan tercapai maka akanmeningkatkan laba atau keuntungan yang meningkat pula.Oleh karena itu pengusaha selalu berlomba-lomba meningkatkan kualitas agar target penjualan tercapai. Hal ini dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan pegawainyauntuk bagian produksi ataupun mengikutsertakan bagian administrasi dan umum dalam kegiatan-kegiatan pelatihan atau bimbingan teknis,misalnya diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan,pelatihan peningkatan pelayanan dan bagaimana melakukan promosi melalui saluran promosi yang dapat meningkatkan kinerja organisasi, biasanya diselenggarakan oleh bidang kemitraan Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Barat.
Untuk dapat mengetahui apakah model yang digunakan dalam SEM telah memenuhi ukuran ketepatan model (Goodness of fit measures /GOF)atau belum,sehingga model yang diperoleh dari hasil perbandingan antara data dan model adalah baik,maka dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut :
Tabel 1

Hasil Uji Kriteria Ketepatan Model
	Ukuran GOF
	Estimasi
	Hasil Uji

	Statistik Chi-Square (λ2)
	189,940
	Fit

	P-Value
	0,000
	Fit

	Non-Centrality Parameter (NCP)
	129,835
	Fit

	Goodness-of-fit Index(GFI)
	0,883
	Fit

	Root mean square error of approximation (RMSEA)
	0,071
	Good Fit

	Expected cross-validation index (ECVI)
	2,620
	Good Fit

	Tucker-Lewis Index (TLI) atau Non-Normed Fit Index (NNFI)
	0,928
	Good Fit

	Normed Fit Index (NFI)
	0,916
	Good Fit

	Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)
	0,874
	Fit

	Incremental Fit Index (IFI)
	0,945
	Good Fit

	Comparative Fit Index (CFI)
	0,944
	Good Fit

	Parsimonius Goodness of Fit (PGFI)
	0,822
	Fit

	Parsimonious Normed Fit Index (PNFI)
	0,804
	Fit


Hasil uji kesesuaian model menunjukkan bahwa model yang digunakan memenuhi kriteria GOF. Hasil perhitungan ukuran ketepatan model (Goodness of Fit measures) menunjukkan model pengaruhmodal manusia, modal structural, dan modal pelanggan terhadap keunggulan bersaing serta dampaknya pada kinerja organisasi merupakan model yang baik untuk menggambarkan hubungan variabel yang diteliti.

Nilai-nilai koefisien hubungan dari semua variabel dalam masing-masing model struktural yang terbentuk menunjukan pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap variabel lainnya.Koefisien hubungan yang menunjukan pengaruh variabel independen terhadap dependen dinyatakan dengan koefisien gamma ((), sedangkan koefisien hubungan dari variabel dependen terhadap variabel dependen lainya dinyatakan dengan nilai beta (().

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis sekunder dan data primer serta hasil SEM dan pengujian hipotesis dari data penelitian terhadap UKM produk kreatif  di Provinsi Jawa Barat,maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modal manusia berada pada kategori cukup baik menuju baik artinya modal manusia yang ada  pada UKM produk kreatif dinilai telah berjalan dengan cukup baik. Dengan modal manusia  yang  ada saat ini pihak UKM produk kreatif telah memiliki pegawai yang berkomitment,memiliki kompetensi dan berkontribusi pada perusahaan UKM Produk kreatif demi tercapai tujuan perusahaan. Namun demikian masih terdapat beberapa aspek kelemahan diantaranya adalah : 
Pendapat Expert Judgement, bahwa dengan modal manusia selain untuk dapat memperkuat kemampuan sumber daya manusia didalam pengelolaan UKM produk kreatif,  juga merupakan sebuah sistem untuk memperbaiki kinerja pegawai dan perusahaan UKM produk kreatif, oleh karena itu perlu perbaikan pada modal manusia untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilannya.

2. Modal Struktural berada pada kategori cukup baik menuju baik artinya modal struktural yang sudah ada pada UKM Produk kreatif secara keseluruhan telah memajukan usaha dengan baik,dengan tersedianya fasilitas yang dibutuhkan telah terpenuhi dengan baik,meskipun masih terdapat beberapa aspek kelemahan diantaranya : 

Pendapat Expert Judgement,  untuk mengoptimalkan modal struktural  di UKM produk kreatif maka pada awalnya adalah perlu memperhatikan akan fungsi – fungsi kewirausahaan yang selama ini diimplementasikan perlu agar dapat mendorong kreativitas dan inovasi.

3. Modal pelanggan berada pada kategori cukup baik menuju baik artinya modal pelanggan yang sudah ada pada UKM Produk kreatif saat ini secara keseluruhan cukup baik, hal ini ditunjukkan pengusaha dan pegawai UKM Produk kreatif ada keinginan untuk meningkatkan dan mengembangkan hubungan dengan pemasok atau relasi dan mengembangkan jangkauan pasarnya,namun demikian masih terdapat beberapa aspek kelemahan diantaranya: 

Pendapat Expert Judgement, Kreativitas dan inovasi diharapkan dapat memberikan solusi baru dalam memperkuat manajemen dan jiwa kewirausahaan UKM khususnya produk kreatif,salah satu bentuk pengembangan kreativitas dan inovasi yang berkembang saat ini dapat menjadi dasar menumbuh kembangkan modal pelanggan pada UKM produk kreatif misalnya dalam pembelajaran intelijensia adalah Mind Mapping (Pemetaan Pikiran).

4. Keunggulan Bersaing berada pada kategori cukup baik menuju baik,artinya keunggulan bersaing yang ada pada UKM Produk kreatif saat ini cukup baik,hal ini ditunjukkan dengan cara kerja yang cukup baik yaitu pengusaha dan pegawai UKM Produk kreatif terus berusaha untuk memperbaiki semua kualitas untuk keunggulan bersaingnya, ada beberapa perlu di tingkatkan yaitu : keunggulan harga, keunggulan produk dan keunggulan layanan.
Pendapat dari Expert Judgement, Ada beberapa langkah-langkah usaha yang perlu  diperhatikan oleh para pengusaha UKM untuk meningkatkan keunggulan bersaing antara lain: 

5. Kinerja Organisasi berada pada kategori cukup baik menuju baik artinya baik,ditunjukkan dengan adanya Pengusaha UKM Produk kreatif memiliki jiwa yang tangguh dan pantang menyerah yang tetap dapat bersaing dengan pengusaha besar,karena UKM Produk kreatif memiliki motivasi,inovasi dan sumber kreatifitas yang berbeda. Namun demikian masih terdapat aspek kelemahan yaitu: Pengusaha UKM Produk kreatif masih belum dapat mengendalikan biaya produksi yang cukup tinggi karena imbas dari fluktuasi harga bahan bakar.

Pendapat dari Expert Judgement, Pengembangan industri dalam bidang produk kreatif diarahkan berbasis pengetahuan (intellectual capital) dan keterampilan (life skill) berdasarkan pengetahuan dan keterampilan  merupakan sumber inovasi dan pembaruan, yang bersumber dari insan kreatif, makna kreatif sebagai sesuatu yang baru, berbeda, unik, dan bermanfaat, tumbuh berkembang dan berbeda, yaitu misalnya dengan adanya perubahan kebijakan dari pemerintah yang berimbas pada proses produksi UKM maka pengusaha UKM dapat mencari solusi terbaik dengan kreatifitasnya, sehingga tetap dapat mengendalikan biaya produksi.
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